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ABSTRAK

Pupuk yang dihasilkan dari campuran bahan-bahan yang mudah terurai, mudah memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah karena mengandung unsur hara sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman dikenal
dengan pupuk cair organik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi pupuk cair organik yang
berasal dari limbah fermentasi kombucha telang dikombinasikan dengan EM4 terhadap pertumbuhan tanaman
seledri. Desain penelitiannya meliputi T1 yaitu tanpa perlakuan. T2 merupakan limbah fermentasi kombucha
bunga telang yang ditambah 1 mL/L EM4. T3 merupakan limbah fermentasi kombucha bunga telang yang
ditambah 3 mL/L EM4. T4 merupakan limbah fermentasi kombucha bunga telang yang ditambah 5 mL/L EM4.
Parameter penelitian ini meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun. Hasil penelitian ini membuktikan limbah
bunga telang fermentasi kombucha yang dikombinasikan dengan EM4 berkorelasi positif dalam mendukung
parameter pertumbuhan tanaman seledri, baik tinggi tanaman maupun jumlah daun tanaman seledri.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan 5 mL/L limbah fermentasi kombucha 5 mL/L merupakan
perlakuan terbaik untuk mendukung parameter penelitian yaitu data pertumbuhan rata-rata tinggi tanaman dan
jumlah daun tanaman seledri.

Kata kunci: Bunga Telang, Limbah Fermentasi Kombucha, Pupuk Cair Organik

ABSTRACT

Fertilizers produced from a mixture of materials that are easily decomposed, easily improve the physical, chemical and
biological properties of the soil because they contain nutrients as an effort to increase plant growth are known as organic
liquid fertilizers. The purpose of this study was to determine the potential of organic liquid fertilizer derived from the waste
of butterfly pea kombucha fermentation combined with EM4 on the growth of celery plants. The research design includes
T1, namely without treatment. T2 is the waste of butterfly pea flower kombucha fermentation added with 1 mL/L of EM4.
T3 is the waste of butterfly pea flower kombucha fermentation added with 3 mL/L of EM4. T4 is the waste of butterfly pea
flower kombucha fermentation added with 5 mL/L of EM4. The parameters of this study include plant height and number
of leaves. The results of this study proved that kombucha fermented telang flower waste combined with EM4 correlated
positively in supporting the growth parameters of celery plants, both plant height and number of celery plant leaves. The
conclusion from this research is that the 5 mL/L treatment of 5 mL/L kombucha fermentation waste is the best treatment to
support the research parameters, namely growth data on the average plant height and the number of leaves of celery plants.
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Pendahuluan

Pengembangan produk hortikultura semakin menjadi bahan perhatian publik terutama kelompok sayur
sayuran yang berperan penting guna mencukupi kebutuhan dasar manusia sehari hari untuk dikonsumsi. Mayoritas
produk hortikultura yang dapat digunakan sebagai makanan sehari hari maupun obat dalam mencegah berbagai
penyakit salah satu nya adalah seledri dengan nama ilmiah Apium graviolen L. Seledri telah banyak dikembangkan
pada industri farmasi sebagai kosmetik yang berkhasiat sebagai sumber antibakteri maupun antifungi. Permintaan
pasaran yang semakin meningkat membuat para petani perlu mengembangkan tanaman seledri untuk terus
disebarkan secara merata mengingat akan adanya berbagai kandungan bioaktif yang sangat berperan penting bagi
kesehatan. Berbicara mengenai kesehatan bagi Masyarakat yang telah mengetahui fermentasi teh atau yang
dikenal kombucha merupakan salah satu minuman yang bersifat probiotik dan baik dalam meningkatkan sistem
kekebalan tubuh [1]; [2]; [3].

Kombucha bunga telang menurut hasil penelitian terkini memiliki manfaat bagi Kesehatan [4]
diantaranya adalah sebagai sumber antibakteri [5], [6], [7], baik bakteri gram positif maupun negatif [8], [9], [10],
sumber antimikroba [11], sumber antifungi [12], sumber antioksidan, sumber antikolesterol [13], [14], [15], [16]
, [17] , sumber antioksidan [18], dan sumber antikanker [19]. Melihat adanya potensi kombucha bunga telang baik
sebagai sumber antibakteri (gram positif dan negatif), sumber antimikroba, sumber antifungi, sumber antioksidan,
sumber antikolesterol, dan sumber antikanker [20] banyak sekali manfaatnya untuk dikembangkan sebagai
minuman probiotik peningkat sistem kekebalan tubuh yang tepat pada era pandemi Covid-19 [21] telah banyak
juga dikembangkan pada bidang farmasi sebagai bahan aktif obat maupun kosmetik [22], [23], [24].

Kombucha bunga telang yang telah dimanfaatkan sebagai bahan aktif obat dan kosmetik telah diteliti
oleh [23] berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans maupun Streptococcus mutan berupa
formulasi dan sediaan obat kumur, hasil penelitian yang dilakukan oleh [25] berkhasiat sebagai antibakteri
Staphylococcus aureus dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi cair. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh [26] berkhasiat sebagai antibakteri Staphylococcus epidermidis maupun Pseudomonas aeruginosa
berupa formulasi dan sediaan sabun mandi cair. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [27] kombucha bunga telang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif sampo dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen penyebab
ketombe. Selain itu juga hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [28] membuktikan bahwa kombucha bunga
telang dapat digunakan sebagai bahan aktif sabun mandi cair untuk menghambat pertumbuhan Trycophyton
rubrum dan Trycophyton mentagrophytes. [29] terbukti mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans
dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi cair. [30] terbukti mampu menghambat pertumbuhan Candida
albicans dalam bentuk formulasi dan sediaan sampo gel kombucha bunga telang.

Hasil penelitian yang diungkapkan oleh [31] terbukti mampu menghambat pertumbuhan Salmonella
thypi maupun Vibrio parahaemolyticus dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun mandi cair bahan aktif
kombucha bunga telang. Hasil penelitian yang telah dicapai oleh [32] pada kombucha bunga telang dalam bentuk
formulasi dan sediaan sabun mandi cair telah terungkap mampu menghambat pertumbuhan Clostridium
botulinum. [33] menyatakan dalam hasil penelitiannya yaitu pada formulasi dan sediaan sabun mandi dengan
bahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang telah terbukti mampu dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa. Meninjau dari hasil penelitian sebelumnya telah
tergambar peran kombucha selain dapat diaplikasikan sebagai minuman probiotik, bahan aktif obat maupun
kosmetik dalam industry farmasi, kini telah terungkap juga pada bidang pertanian terutama limbah dari fermentasi
kombucha yang ditambahkan EM4 mampu diaplikasikan sebagai bahan pupuk cair organik.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [34] menyatakan bahwa pupuk cair organik kombucha bunga
telang mampu mendukung pertumbuhan cabai rawit. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [35] terbukti
bahwa pupuk cair organik yang dicampurkan kombucha bunga telang dengan EM4 mampu mendukung
pertumbuhan tanaman tomat. Hasil penelitian yang sama pun terungkap oleh [36] yang menyatakan bahwa limbah
fermentasi kombucha bunga telang yang ditambahkan oleh EM4 mampu mendukung pertumbuhan tanaman
terong ungu. [37] menyatakan dalam hasil penelitiannya yaitu limbah fermentasi kombucha bunga telang yang
dicampurkan bersama EM4 mampu dalam mendukung pertumbuhan tanaman sawi. Hasil fermentasi kombucha
bunga telang yang telah terungkap dari hasil penelitian terkini membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini berupa limbah fermentasi kombucha bunga telang yang ditambahkan EM4 dalam mendukung
pertumbuhan tanaman seledri.
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Material dan Metode
Bahan dan Alat

Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ember, gelas beaker, gelas ukur,
penggaris, gunting, penyemprotan, timbangan digital analitik, polybag dengan ukuran 30x30 cm, dan
oven. Bahan bahan yang digunakan dalam penelitian ini melipiuti limbah fermentasi kombucha bunga
telang, scoby kombucha, air, tanah, gula merah, terasi, kompos, bakteri EM4, dan seledri.

Media Tanam

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tanah incepticol sebanyak 15 gram
yang dimasukkan ke dalam polybag yang selanjutnya adalah limbah fermentasi kombucha bunga
telang sebanyak 500 mL, scoby kombucha 1 kg. Perlakuan terdiri dari enam bagian dan juga dalam
perlakuan ini dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.

Proses Pembuatan Pupuk Cair Organik

Bahan dalam pembuatan pupuk cair organik pada penelitian ini adalah scoby kombucha
dengan kriteria yang sudah tua (tidak mampu lagi digunakan sebagai kultur awal/starter dalam
pembuatan kombucha) sebanyak 1 kg, kemudian dibersihkan dengan air maupun diblender dengan
hingga halus untuk disisipkan kedalam ember, begitu pula dengan limbah fermentasi kombucha bunga
telang ditambahkan ke dalam ember sebanyak 500 mL. Menambahkan terasi dan gula aren pada
masing masing 100 gram dan 200 gram sebelum ditambahkan bakteri cair berupa EM4 sebanyak 200
mL. Mengisi air kedalam ember hingga penuh sebanyak 4L. Mengaduk dan mencampurkan selama 5
hingga 10 menit dalam setiap harinya selama 12 hari.

Seleksi Benih

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih seledri yang memilik karakter unggul
secara genetik, sergam ukurannya, bebas dari serangan hama maupun penyakit. Hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh [34] menjelaskan bahwa dalam penyeleksian benih kriteria
benih yang sehat diantaranya adalah tenggelam ketika direndam, dan terapung didalam air merupakan
salah satu benih yang memiliki kategori tidak sehat.

Penanaman Benih

Benih seledri direndam selama 1 hari kemudian diambil pada benih yang tenggelam. Benih
yang telah diseleksi sesuai dengan kriteria sehat kemudian ditanam dalam polybag yang berukuran 30
x 30 cm terhadap masing masing 3 butir. Penamaman benih tersebut dilakukan dengan cara ditanam
ke dalam ember sekitar 2 sampai 3 cm. Pemilihan benih yang homogen dilakukan setelah 7 hari tanam.

Pemberian Pupuk Cair Organik

Perlakuan untuk diterapkan pupuk cair organik dilakukan dengan cara penyemprotan pada
bagian daunnya. Tahap penelitian ini dalam penyemprotan nya dilakukan pada pukul 08.00 hingga
09.00n WIB pagi dalam 1 minggu sekali dalam selama 2 bulan. Volume yang dilakukan pada masing-
masing perlakuan adalah 100 mL dalam setiap tanamannya.

Parameter Penelitian

Parameter yang diteliti dalam penelitian ini meliputi rata-rata tinggi tanaman, dan rata rata
jumlah daun tanaman.

Biosaintropis Limbah Fermentasi Kombucha Bunga Telang 87



e-JBST V9 Edisi Januari 2024

e-Jurnal Ilmiah BIOSAINTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC)
Volume 9/ No.: 2 / Halaman 85 - 94 / Januari Tahun 2024
ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p)

Hasil dan Diskusi

Rata-Rata Tinggi Tanaman

Rata-rata tinggi tanaman seledri terdapat pada perlakuan pupuk cair organik dengan bahan
limbah fermentasi kombucha bunga telang yang digabungkan dengan EM4 konsentrasi T5 yaitu sebesar
5 mL/L. Hasil penelitian mengenai parameter rata-rata tinggi tanaman ini dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Seledri Pasca Pemberian Pupuk Cair Organik yang dikombinasikan
antara limbah fermentasi kombucha bunga telang dan EM4.

No. Nama Perlakuan Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata
(cm) (cm) (cm) (cm)

Pupuk  Cair  tanpa 12,13 12,40 12,44 12,32
1 Kombucha Bunga

Telang (T1) 0 mL/L

Pupuk Cair Organik 15,22 15,26 15,33 15,27
2. kombucha bunga telang

(T2) 1 mL/L

Pupuk Cair Organik 20,30 20,35 20,35 20,33
3. kombucha bunga telang

(T3) 3mL/L

Pupuk Cair Organik 25,22 25,26 25,30 25,26
4. kombucha bunga telang

(T4) 5 mL/L

Tabel 1 yang tercantum diatas telah membuktikan bahwa pupuk cair organik kombucha bunga
telang dengan konsentrasi 5 mL/L merupakan perlakuan yang terbaik dari rata-rata tinggi tanaman
seledri. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [34] terhadap tanaman
cabai rawit. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [35] terhadap tanaman tomat. Hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh [36] terhadap tanaman terong ungu & Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh [37] terhadap tanaman sawi.

Hasil penelitian mengenai rata-rata tinggi tanaman seledri pasca pemberian pupuk cair organik
yang dikombinasikan antara limbah fermentasi kombucha bunga telang dan EM4 dapat dilihat pada
gambar 1 dibawah ini.

Pertumbuhan Batang Saledri Dengan
Pupuk Cair Kombucha

30

20
15
10
5
0

Pupuk cair tanpa Pupuk cair kombucha Pupuk cair kombucha Pupuk cair kombucha
kombucha (T1) 0 mL/L dengan konsentrasi (T2) 1 dengan konsentrasi (T3} 3 dengan konsentrasi (T4) 5
mLL mL/L mL/L

B Replikasi 1(cm) ®Replikasi 2 (cm) Replikasi 3{cm) M Replikasi 4(cm)

Gambar 1. Pertumbuhan batang saledri dengan pupuk kombucha
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Hasil terbaik pada pertumbuhan batang terdapat pada konsentrasi 5 mL/L dengan rata-rata
tinggi tanaman saledri 25,26 cm. Pada penelitian [38] dengan pupuk cair organik dengan dosis 20 ml
L' merupakan kombinasi perlakuan terbaik dengan rata-rata tinggi tanaman saledri 26,43 cm.
Kelebihan dalam penggunaan pupuk cair adalah dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan lebih baik.

Rata-Rata Jumlah Daun

Rata-rata jumlah daun tanaman seledri terdapat pada perlakuan pupuk cair organik
dengan bahan limbah fermentasi kombucha bunga telang yang digabungkan dengan EM4
konsentrasi T5 yaitu sebesar 5 mL/L. Hasil penelitian mengenai parameter rata-rata tinggi
tanaman ini dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Seledri Pasca Pemberian Pupuk Cair Organik yang dikombinasikan antara
limbah fermentasi kombucha bunga telang dan EM4.

No. Nama Perlakuan Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-Rata
(buah) (buah) (buah) (buah)

Pupuk Cair tanpa 11 11 11 11
1. Kombucha Bunga Telang

(T1) 0 mL/L

Pupuk  Cair  Organik 12 12 12 12
2. kombucha bunga telang

(T2) 1 mL/L

Pupuk  Cair  Organik 15 15 15 15
3. kombucha bunga telang

(T3) 3mL/L

Pupuk  Cair  Organik 20 20 20 20
4. kombucha bunga telang

(T4) 5 mL/L

Tabel 2 yang tercantum diatas telah membuktikan bahwa pupuk cair organik kombucha bunga
telang dengan konsentrasi 5 mL/L merupakan perlakuan yang terbaik dengan rata-rata 20 helai daun
saledri. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [34] terhadap tanaman
cabai rawit. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh [35] terhadap tanaman tomat. Hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Fathurrohim [36] terhadap tanaman terong ungu & Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh [37] terhadap tanaman sawi.

Pertumbuhan Daun Saledri Dengan Pupuk
Kombucha

25

20

15
M Replikasi 1 (buah)

10 4 MW Replikasi 2 {buah)
Replikasi 3 {buah)

M Rata-rata

Pupuk cair tanpa Pupuk cair Pupuk cair Pupuk cair
kombucha (T1) 0 kombucha (T2)1 kombucha (T3) 3 kombucha (T3) 5
mL/L mL/L mL/fL mL/L
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Gambar 2. Pertumbuhan daun saledri dengan pupuk kombucha

Hasil penelitian mengenai jumlah daun tanaman seledri pasca pemberian pupuk cair organik
yang dikombinasikan antara limbah fermentasi kombucha bunga telang dan EM4 dapat dilihat pada
gambar 2.

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa kombucha bunga telang merupakan salah satu
bagian yang memegang peranan penting dalam bidang pertanian dalam pembuatan pupuk cair organik,
selain itu juga manfaat lain pada bidang pertanian yaitu larutan fermentasi kombucha bunga telang
dapat digunakan sebagai formulasi dan sediaan spray secara natural dalam menghambat pertumbuhan
fungi patogen [39] yang berasal dari spesies Fusarium solani. Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh [40] telah membuktikan bahwa larutan fermentasi kombucha bunga telang berpotensi sebagai
antifungi penyebab penyakit maupun infeksi pada tanaman yang berasal dari komoditas hortikultura
yaitu pada spesies Fusarium solani.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah tanaman sawi yang diberikan pupuk cair organik
dengan kombinasi EM4 dan limbah fermentasi kombucha bunga telang berkolerasi secara
positif dalam mendukung parameter pertumbuhan secara keseluruhan. T2 merupakan
perlakuan yang optimal diantara perlakuan lainnya dalam mendukung parameter pertumbuhan
tinggi tanaman dan jumlah daun.
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